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ABSTRAK 
Teknologi tidak terbatas pada satu bidang tertentu, atau pada suatu produk, akan tetapi dapat 
berupa bahan dan juga metode atau teknik. Sedangkan kata “media”, bentuk jamak dari kata 
medium, berasal dari bahasa Latin yang secara harfiah memiliki arti perantara atau pengantar. 
Media merupakan perantara atau pengantar pesan dari pengirim ke penerima pesan. , media 
menunjukkan sebagai alat atau sarana komunikasi seperti televisi, radio, dan surat kabar. Istilah 
media juga digunakan sebagai suatu agen laporan berita atau pemberitaan. metode yang 
digunakan pada pengabdian kepada masyarakat ini menggunakan metode pola atau sistem 
tindakan bagi Pengurus Bumdes Teratai Indah Desa Nanti Agung Ilir Talo Kabupaten Seluma. 
elaksanaan kegiatan ini berjalan dengan lancar tanpa hambatan yang cukup berarti. Peserta 
dapat mengikuti kegiatan baik secara online dan offline. 
 

ABSTRACT  
Technology is not limited to one particular field, or to a product, but can be in the form of 
materials and methods or techniques. While the word "media", the plural form of the word 
medium, comes from Latin which literally means intermediary or introduction. Media is an 
intermediary or delivery of messages from the sender to the recipient of the message. , the media 
shows as a means of communication such as television, radio, and newspapers. The term media 
is also used as an agent for news reports or news. The method used in this community service 
uses a pattern method or system of action for the Management of Bumdes Teratai Indah, Later 
Agung Ilir Village, Talo, Seluma Regency. The implementation of this activity went smoothly 
without significant obstacles. Participants can take part in activities both online and offline. 
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PENDAHULUAN 

 
Di era teknologi canggih, manusia hidup dengan berbagai kemudahan melalui kehadiran 

teknologi yang sedang berkembang pesat, salah satunya adalah internet, Internet merupakan sumber 
informasi yang paling lengkap serta mudah dan cepat dalam memberikan informasi terbaru dari seluruh 
dunia, baik dalam negeri maupun   luar negeri hingga pelosok pedesaan. Selain untuk mencari informasi, 
internet juga dapat digunakan untuk chatting,   mengirim   email,   browsing,   FTP   (File    Transfer 
Protocol) dan masih banyak lagi. Dalam dunia pendidikan internet akan sangat baik bila digunakan 
sebagai salah satu sumber belajar, seperti yang dikatakan oleh Arif Sudiman (1989) yang dikutip oleh 
Ahmad Rohani dan Abu Rahmadi (1991) bahwa segala sesuatu di luar peserta didik yang memungkinkan 
terjadinya proses belajar disebut sumber belajar. Internet dapat dijadikan salah satu sumber belajar yang 
tak terbatas, begitupun di pedesaan yang sedang diupayakan untuk peningkatan sumber daya 
manusianya, karena di dalam internet juga tersedia bermacam-macam informasi misalnya inovasi 
pembelajaran dan perkembangan teknologi dalam pendidikan, maupun berupa informasi untuk 
kewirausahaan seperti tips dan cara bertanam dan beternak yang baik, wirausaha pengolahan produk 
industri rumah tangga, hingga informasi terkini yang dibutuhkan masyarakat luas. 

Begitu beragam dan berkembangnya informasi yang disajikan internet, memberikan peluang 
yang cukup luas bagi masyarakat untuk menyerap informasi dan menjadikan internet sebagai sumber 
belajar, masyarakat akan sangat leluasa menjelajah berbagai situs dan informasi, hal ini akan 
memberikan dampak positif dan negatif jika masyarakat tidak mampu mengelola informasi dan peluang 
tersebut menjadi informasi yang bermanfaat untuk perkembangan sumber daya manusia, sehingga 
sangat penting untuk diberi pendampingan dalam memanfaatkan internet secara positif serta membatasi 
akses internet untuk penggunaan positif. Hal ini sangat diperlukan mengingat internet di pedesaan, 
merupakan kecanggihan teknologi yang dirasa baru bagi masyarakat pedesaan, tentu akan menimbulkan 
animo yang cukup tinggi dalam menggunakannya. Kemudahan dalam akses internet tersebut, membuka 
peluang juga bagi masyarakat desa dalam memanfaatkan akses tersebut, sehingga diperlukan 
pengetahuan dan pemahaman dalam menemukan website, situs, blog, artikel dan sebagainya sebagai 
sumber belajar.  
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Selain itu pula, penggunaan teknologi internet dapat memudahkan pekerjaan administrasi desa, 
contohnya penggunaan media google form sebagai salah satu media dalam mengumpulkan data, maka 
para administrator di pedesaan sebagai contoh di salah satu Badan Usaha Milik Desa di Desa Nanti 
Agung, tentu dapat memanfaatkan media-media tersebut untuk memudahkan pengurus dalam 
melaksanakan tugas administratif di Bumdes tersebut. Selain media google form, aplikasi zoom meeting 
untuk rapat sederhana antar anggota pengurus dapat pula dimanfaatkan apalagi di masa pandemi covid 
19. Penerapan rapat melalui aplikasi online sangat diminati, namun tidak semua orang tahu cara 
mengoperasikannya. Melalui kegiatan pengabdian masyarakat ini, tim pengabmas memberikan 
penyuluhan dan pendampingan tentang bagaimana pemanfaatan teknologi sederhana untuk membantu 
memberikan kemudahan kegiatan administratif. 

Teknologi tidak terbatas pada satu bidang tertentu, atau pada suatu produk, akan tetapi dapat 
berupa bahan dan juga metode atau teknik. Sedangkan kata “media”, bentuk jamak dari kata medium, 
berasal dari bahasa Latin yang secara harfiah memiliki arti perantara atau pengantar. Media merupakan 
perantara atau pengantar pesan dari pengirim ke penerima pesan. Heinich, Molenda, Russel (1996) 
menyatakan bahwa: “A medium (plural media) is a channel of communication, example include film, 
television, diagram, printed materials, computers, and instructors. Media adalah saluran komunikasi 
termasuk film, televisi, diagram, materi tercetak, komputer, dan instruktur. 

Secara umum, media menunjukkan sebagai alat atau sarana komunikasi seperti televisi, radio, 
dan surat kabar. Istilah media juga digunakan sebagai suatu agen laporan berita atau pemberitaan. Di 
dalam dunia komputer, istilah media digunakan sebagai wadah (collective noun) yang berfungsi sebagai 
penyimpan data. Association of Education and Communication (AECT) memberikan batasan media 
sebagai segala bentuk dan saluran yang digunakan orang untuk menyalurkan pesan/informasi. Briggs, 
seperti dikemukakan oleh Arief Sadiman, dkk. (1996), berpendapat bahwa media adalah segala alat fisik 
yang dapat menyajikan pesan seperti buku, film, kaset, dan film bingkai. Pengertian lainnya dikemukakan 
oleh National Education Association (NEA) bahwa media adalah bentuk-bentuk komunikasi, baik tercetak 
maupun audio visual serta peralatannya. 

 
METODE 

 
Pelatihan yang diberikan bagi Pengurus Bumdes Teratai Indah Desa Nanti Agung Ilir Talo 

Kabupaten Seluma, metode yang digunakan pada pengabdian kepada masyarakat ini menggunakan 
metode pola atau sistem tindakan bagi Pengurus Bumdes Teratai Indah Desa Nanti Agung Ilir Talo 
Kabupaten Seluma dengan menggunakan alat bantu berupa aplikasi zoom, in-focus, laptop. Pemateri 
yang menjelaskan menggunakan powerpoint.  

 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
 

Hasil Aktivitas 
Kegiatan dilaksanakan selama 2 hari pada tanggal 20 dan 21 November 2021. Kegiatan ini 

dilaksanakan secara online (zoom meeting) dan tatap muka. Untuk materi hari ke 1 berupa teori, 
dilaksanakan secara online (zoom meeting) mengingat jarak tempat kegiatan cukup jauh dari kota 
Bengkulu, selain itu pula kendala penyebaran virus covid 19 yang membatasi ruang gerak untuk 
meminalisir keramaian dan kegiatan berkumpul. Hari kedua pelatihan dilaksanakan secara tatap muka 
oleh perwakilan pemateri dengan peserta terbatas berjumlah ±15 orang perwakilan pengurus dan 
anggota Bumdes Teratai Indah Desa Nantiagung Kecamatan Ilir Talo Kabupaten Seluma. 
 
Materi Pelatihan 

Materi pelatihan dipilih melalui pertimbangan signifikansi dengan tujuan pelatihan. Adapun rincian 
materi adalah sebagai berikut: 
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Tabel 1. Rancangan Kegiatan 

No Materi 

HARI KE 1 

1 Pembukaan: Pengenalan Internet dan Istilah Bahasa Asing pada Fitur Laman Mesin Telusur. 

2 Belajar Internet dan Mesin Telusur 

3 Internet dan Manfaat bagi Masyarakat di Pedesaan 

4 Internet Sehat dan Aman serta Bahaya Internet 

5 Berhati-Hati pada Kasus Penipuan Online 

6 Apa yang bisa kita lakukan? 

HARI KE 2 

1 Latihan Mengetik Microsoft Word, Menyimpan File, Menggandakan File, dll. 

2 Latihan Membuat Powerpoint Sederhana. 

3 Latihan Mengetik Microsoft Excel Sederhana. 

4 Membuat Google Form, Link Google Form, dll 

5 Membuat Google Documents 

6 Tutorial   Menggunakan   WAG dan Zoom Meeting sederhana 

 
Peserta 

Peserta pelatihan terdiri dari pengurus dan anggota pengurus dan anggota Bumdes Teratai Indah 
Ilir Talo Kabupaten Seluma berjumlah lebih kurang 15 orang. 
 
Dokumentasi Kegiatan 
a. Pendampingan Via Zoom Meeting Hari Ke 1 

 

Gambar 1. Kegiatan via zoom 
 
 
 

b. Pendampingan Tatap Muka Hari Ke 2 

 

Gambar 2. Pendampingan tatap muka 
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Gambar 3. Pendampingan tatap muka 

 
KESIMPULAN DAN SARAN 

 
Kesimpulan 
1. Pelaksanaan kegiatan ini berjalan dengan lancar tanpa hambatan yang cukup berarti. Peserta dapat 

mengikuti kegiatan baik secara online dan offline. 
2. Kegiatan bermanfaat seperti ini sangat dibutuhkan oleh masyarakat pedesaan guna memberikan 

pengetahuan dan peningkatan kemampuan peserta agar lebih berdayaguna terutama untuk 
memperbaiki kualitas administratif di unit/badan desa. 

3. Perlu dilaksanakan kegiatan berupa pelatihan, penyuluhan/pendampingan secara berkala untuk 
peningkatan kualitas dosen sebagai abdi masyarakat dalam memberi manfaat kepada masyarakat di 
pedesaan. 

 
Saran 

Diharapkan, masyarakat pedesaan juga mampu membuka cakrawala tentang perkembangan 
teknologi, sehingga dapat bermanfaat dalam melakukan pekerjaan administratif desa, serta pengetahuan 
yang diperoleh dapat pula dikembangkan untuk menata desa menjadi lebih baik. Jika kualitas diri secara 
individu semakin baik dan akan berdampak pada peningkatan kualitas masyarakat keseluruhan secara 
umum. 

 
UCAPAN TERIMA KASIH 

 
Terima kasih penulis ucapkan kepada semua pihak yang telah membantu pengabdian kepada 

masyarakat bagi Pengurus Bumdes Teratai Indah Desa Nanti Agung Ilir Talo Kabupaten Seluma    
 
 

DAFTAR PUSTAKA 
 

Ahmad, Amar. 2012. Perkembangan Teknologi Komunikasi Dan Informasi: Akar Revolusi Dan Berbagai 
Standarnya. Jakarta. Universitas Indonesia 

Arief S. Sadiman. dkk. (1996). Media Pendidikan: Pengertian, Pengembangan,dan. Pemanfaatannya. 
Jakarta: PT.Raya Grafindo Persada 

Darimi, Ismail. 2017. Teknologi Informasi Dan Komunikasi Sebagai Media Pembelajaran Pendidikan 
Agama Islam Efektif. Banda Aceh. UIN ArRaniry Banda Aceh 

Anggoro, S. dan Marius, P. 2015. Profil Pengguna Internet Indonesia 2015. Jakarta. Asosiasi 
Penyelenggara Jasa Internet Indonesia 

Budhi, Utama Arif. 2015. Pemanfaatan Teknologi Informasi di Kalangan Mahasiswa Universitas Negeri 
Surabaya. Surabaya. Universitas Airlangga 


